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LRMI (100) → Seluruh risiko lokal signifikan (lingkungan, sosial, tata kelola) berhasil diidentifikasi secara
utuh dan kontekstual, mencerminkan akurasi pemetaan risiko lokal yang sangat tinggi.
RSAI (100) → Seluruh risiko signifikan telah terintegrasi penuh ke dalam strategi program, indikator
kinerja, serta target dan penganggaran yang konsisten.
AMS (84,4) → Aksi mitigasi kuat dan efektif, khususnya pada konservasi spesies, restorasi pesisir,
penguatan kelembagaan lokal, dan pengamanan penerimaan sosial; ruang penguatan ada pada perluasan
skala dan standardisasi jangka panjang.
FVS (84,8) → Verifikasi lapangan melalui desk review menunjukkan konsistensi data dan bukti dampak
yang kuat (IKM & SROI), dengan kolaborasi multipihak; penguatan diperlukan pada bukti outcome
ekologis multi-tahun.

Dengan skor 91,50, posisi PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Maluku dan Papua berada di Kuadran
ESG: Risk High – Action High (Leader Quadrant).

Mengapa Risk High? - Program dijalankan pada konteks lokal dengan materialitas risiko yang tinggi:
ancaman kepunahan spesies endemik, degradasi ekosistem pesisir, kedekatan proyek dengan habitat
sensitif, pelemahan tata kelola adat, serta risiko kehilangan penerimaan sosial. Seluruh risiko tersebut
bersifat nyata, spesifik lokasi, dan berdampak besar terhadap lingkungan dan masyarakat. 
Mengapa Action High? - Risiko signifikan dijawab dengan aksi mitigasi yang terukur dan konsisten:
penetasan semi-alami dengan tingkat keberhasilan tinggi, restorasi mangrove, pelembagaan tata kelola desa,
pengukuran dampak sosial-ekonomi (IKM & SROI), serta kolaborasi akademisi–komunitas–pihak independen.
Aksi ini berjalan lintas tahun dan berbasis bukti. 

Koefisien Gap 

PT PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Maluku dan Papua meraih skor akhir 91,50 (Platinum), maka:

Gap = 1 – 0,915 = 0,085

Gap tergolong kecil, menunjukkan keseimbangan yang sangat baik antara profil risiko lokal dan kualitas aksi
mitigasi program.Untuk mendekati skor optimal (100%), diperlukan penguatan pada skala, standardisasi
outcome ekologis jangka panjang, dan integrasi teknis lintas unit—bukan perubahan arah strategi. 

Saran Perbaikan 

1.Outcome Ekologis Jangka Panjang (Biodiversitas & Pesisir). Perkuat pengukuran outcome multi-tahun
(mis. tren populasi liar Burung Mamoa, survival rate mangrove, dan indikator kualitas habitat) agar
dampak tidak hanya berhenti pada output tahunan, tetapi terbukti berkelanjutan.

2.Penskalaan & Replikasi Program. Kembangkan replikasi terstandar ke lokasi habitat Mamoa lain atau
wilayah pesisir serupa melalui program playbook, sehingga skala mitigasi meningkat tanpa mengurangi
kualitas implementasi.

3. Integrasi Teknis Proyek–Lingkungan. Perkuat keterkaitan formal antara mitigasi program dan
manajemen proyek (baseline–after), sehingga pengurangan risiko proyek terhadap habitat sensitif dapat
ditunjukkan lebih kuantitatif dan auditable.

4.Penguatan Data Terbuka & Pelaporan Berkala. Konsolidasikan indikator kunci (konservasi, sosial-
ekonomi, tata kelola) dalam satu kerangka pelaporan terbuka tahunan untuk meningkatkan transparansi
dan kredibilitas verifikasi eksternal.
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